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ABSTRAK 

 Muhamad Hizqil Zaini: Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 

Umum Swasta Nasional Syariah di Indonesia Tahun 

2013-2022 melalui Analisis Tren dan Common Size 

Eksistensi ekonomi syariah di Indonesia bisa ditinjau dari perkembangan yang 

terjadi pada sektor perbankan syariah. Perkembangannya ditunjukkan dengan kinerja 

keuangan dari bank syariah terkait sebagai gambaran tentang keadaan keuangannya 

yang dinilai dengan suatu alat analisis. Alat analisis yang digunakannya dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti analisis tren untuk menilai pos-pos pada 

laporan keuangan dalam beberapa waktu atau analisis common size untuk 

membandingkan setiap komponen pada laporan keuangan. Dengan demikian, baik atau 

buruknya suatu bank syariah dapat terlihat, sehingga para stakeholders yang akan 

mengambil keputusan dapat terbantu.  

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini memiliki tiga tujuan. Pertama, 

melihat tren kinerja keuangan pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan Bank Jabar 

Banten Syariah (BJBS) tahun 2013-2022. Kedua, mengetahui kinerja keuangan pada 

BMI dan BJBS tahun 2013-2022 berdasarkan analisis common size. Ketiga, menguji 

ada tidaknya perbedaan kinerja keuangan di antara BMI dan BJBS berdasarkan analisis 

tren dan common size. 

Penelitian ini mengacu pada kerangka pemikiran yang menyatakan bahwa 

kinerja positif yang berada pada laporan neraca akan menunjukkan kinerja positif juga 

di laporan laba rugi. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan adanya akun-akun pada 

kedua laporan tersebut yang memiliki hubungan di antara yang satu dengan yang 

lainnya. 

Metode penelitian yang dipakai ialah metode kuantitatif dengan pendekatan 

komparatif. Adapun data yang digunakan dalam bentuk annual report pada tahun 

2013-2022 yang telah dipublikasikan oleh BMI dan BJBS di website resminya masing-

masing. Sedangkan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan datanya ialah melalui 

dokumentasi dan studi kepustakaan. Kemudian, alat analisis yang digunakannya ialah 

analisis deskriptif, uji prasyarat, dan analisis uji hipotesis. Di samping itu, pengolahan 

datanya memakai aplikasi microsoft excel 2013 serta IBM SPSS Statistics 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren kinerja keuangan di BMI cenderung 

menurun, sedangkan di BJBS cenderung meningkat. Adapun kinerja keuangan 

berdasarkan analisis common size pada pos aktiva di BMI didominasi pembiayaan, 

sedangkan di BJBS didominasi piutang; pada pos pasiva keduanya didominasi dana 

syirkah temporer; serta pada pos laba rugi keduanya didominasi beban usaha. Di 

samping itu, terlihat adanya perbedaan kinerja keuangan di antara BMI dan BJBS 

melalui analisis tren dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Kemudian, tidak terdapat 

perbedaan kinerja keuangan di antara BMI dan BJBS melalui analisis common size 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,986. 
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